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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujusm untuk mengetahui efektivitas model Problem Based Leaning (PBL) pada
program Keahlian Tata Boga dalam meningkatkan kuaiit.as pembelajaran. Penelitian dilakukan di
SMK yang mempunyai Program Keahlian Tata Boga di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu
SMKN 4 Yogyakarta, SMK N 3 Wonosari, dan SMKN 1 Sewon Bantul. Subjek penelitian adalah
guru yangmelakukan implementasi PBL. Data dikumpulkan melalui observasi yang dilakukan oleh
guru. Hasil penelitian implementasi PBL pada sejumlah aktivitas dalam pembelajaran Tata Boga
menunjukkan bahwa perilaku-perilaku posisif muncul dalam kriteria tinggi. Keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran dinilai sangat tinggi. Aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran
pada umumnya sangat tinggi, dan menurunnya aspek negative dalam pembelajaran misalnya ramai

tidak memperhatikan penjelasan guru, mcngganﬁu temannya belajar dan ribut.

Kata Kunci: Problem Based Learning, SMK Tata Boga, Kualitas Pembelajaran

Pendahuluan

Kualitas sumberdaya manusia (SDM) merupakan faktor kunci yang menentukan kualitas
suatu bangsa. Penelitan yang dilakukan oleh Muchlas Samani, 2008:3) menunjukkan bahwa
kekuatan suatu Negara dalam era global akan ditentukan oleh faktor-faktor: 1) Inovasi dan
kreativitas (45%), networking (25%). teknologi (20%), dan sumberdaya alam {10%). Oleh karena
itu sumberdaya tidak akan efektif kalau kita hanya menggunakan sumberdaya alamnya saja.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat signifikan dalam  penyiapan sumberdaya
manusia untuk hidup pada era mendatang yang sarat dengan perubahan-perubahan dalam segala
aspek. Oleh karena itu pendidikan yang terencana dapat mengembangkan potensi sumberdaya
manusia secara holistic meliputi keceidasan intelektual, spiritual, emosional, sosial dan kinestetis,
sehingga proses pendidikan harus beronentasi pada kemampuan adaptasi, mampu berfikir kritis

296 | Seminar Nasionol Prodi Teknologi Pendidikan



dan berpikir tingkat tinggi. Pendidikan tidak lagi dilihat sebagai upaya menyiapkan peserta didik
untuk bekerja di masa depan, tetapt bisa hidup kapan dan dimanapun.

Guna mengembangkan semua potensi tersebut, dibutuhkan suatu strategi atau model
pembelajaran yang dapat melatth peserta didik untuk mengembangkan semua potensinya.
Pendekatan scientific merupakan salah satu bentuk unggulan kurikulum 2013.  Salah satu
bentuk model pembelajaran yang sangat disarankan dalam implementasi kurikulum 2103 adalah
Problem Based Learning.

Program Kehlian Tata Boga di SMK merupakan program unggulan yang keberadaannya
cukup lama di Indonesia. Namun  guru masth kesulitan memadukan kajian keilmuan bidang tata
boga antara imu (science) dan sem (art). Banyak materi-materi yang diberikan di sekolah masih
bersifat hafalan dan teks book. Buku-buku yang ada di sekolah saat ini belum sepenuhnya dapat
mengakomedir kebutuhan peserta didik dan kebutuhan Ilulusan di dunia kerja. Banyak materi
yang hanya sifatnya hafalan dan belum cukup mendalam, sehingga guru masih  perlu
menambahkan materi dari sumber lain. Akibatnya guru tidak terbiasa menemukan konsep pada
pembelajaran tata boga.

Guna meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satu  solusi yang diterapkan adalah
model pembelajaran PBL (Problem based learning). PBL merupakan model pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual, sehingga dapat merangsang peserta didik  belajar untuk
memecahkan masalah, baik secara individu maupun kelompok.

Susanto (2015) menyatakan bahwa PBL akan  membuat peserta didik terbiasa
menghadapi masalah-masalah  dan tertantang untuk untuk menyelesaikan masalah baik di dalam
kelas, maupun di dalam kehidupan sehari-hari. Muhson (2009:171) menegaskan bahwa PBL
merupakan metode belajar menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan
dan mengintegrasikan pengetahuan baru, berfokus pada keaktifan peserta didik yang diharapkan
dapat mengembangkan pengetahuan mereka sendiri .

Salah satu hal yang menarik dalam mengimplementasikan PBL dalam pembelajaran Tata Boga
adalah apa yang ditulis oleh Fogaty (1997) dengan istilah KND (Know, Need, Do) yaitu apa
yang kita tahu, apa yang kita perlu tahu dan apa yang dapat kita kerjakan. Strategi KND dapat
dijadikan sebagai salah satu arahan guna mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan model
PBL.

Jonassen (2004:3) menjelaskan bahwa dalam mengembangkan masalah dalam PBL dapat dilihat
berdasarkan empat hal, yaitu 1) struktur masalah, 2) kompleksitasnya, 3) dinamikanya, 4)

spesifikasinya atau sulit idaknya difahami. Selanjutnya proses Problem Based Leaming dalam
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sebuah model pembelajaran di luar kelas yang dikembangkan oleh Fogarty (1997: 19-20)
mempunyai tahapan 1) meet the problem; 2) define the problem, 3) gather the facts, 4) generate
questions, 5) hypothesize, 6) researchs, 7) generate alterative, and 8) advocate solutions.

Implementasi model PBL dalam mata pelajaran Tata Boga diharapkan dapat melatih siswa
untuk belajar mandin, menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik
untuk belajar dengan cara berpikir kritis dan keterampilan dalam memecahkan masalah kehidupan.
Langkah awal yang perlu dilakukan dalam menerapkan PBL adalah merubah pola pikir pengajar
tentang PBL. Perlu diyakinkan bahwa PBL merupakan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
mendukung pembelajaran di Kurikulum 2013. Seperti dikatakan oleh Arens, (2008:41-43) bahwa
PBL bertujuan untuk membantu peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berikir dan
keterampilan mengatasi masalah, mempelajari peran orang dewasa dan menjadi pelajar yang
mandiri.

Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan kejuruan abad XXI adalah pendidikan untuk untuk
(1) membangun transformasi budaya tekno sains-sosio-kultural; (2) penguasaan tingkat
keterampilan menjalani dan memenuhi kebutuhan hidup (life skills) diri pribadinya dalam
berkeluarga, masyarakat, berbangsa dan bernegara, (3) penguasaan keterampilan belajar (learning
skills) sepanjang hayat dalam kehidupan nyata, (4) peningkatan inovasi penerapan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi, dan berkolaborasi dengan orang lain; (5) peningkatan
keterampilan menggunakan informasi multi media; (6) pemenuhan aspek efisiensi social untuk
mendapatkan atau memiliki pekerjaan yang layak, pantas, baik dan sopan (decent work); (7)
peningkatan kapabilitas posisikarier sehingga mandin dalam berkesejahteraan (Sudira, 2016: 223)

Berdasarkan hal tersebut implementasi model pembelajaran Problem based learning dalam
pembelajaran merupakan  suatu solusi yang dihadapkan mempunyai daya ungkit untuk
memperbatiki output pendidikan kejuruan agar sesuai dengan tuntutan abad XXI.

2. Metode
Penelitian dilakukan di SMK yang mempunyai Program Keahlian Tata Boga di Daerah Istimewa
Yogyakarta, yaitu : SMKN 4 Yogyakarta, SMK N 3 Wonosari, dan SMKN 1 Sewon Bantul.
Subjek penelitian adalah guru yang melakukan implementasi PBL. Data dikumpulkan melalui
observasi yang dilakukan oleh guru. Analisis data dilakukan secara deskriptif.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penerapan Problem Based Learming yang dilakukan di SMK Tata Boga vyang diwakili
oleh SMKN 4, SMK N 3, dan SMKN 1 Sewon Bantul perilaku siswa saat melaksanakan PBL
sebagai berikut
Hasil Observasi Perilaku dan  Aktivitas Siswa dalam Implementasi Model Pembelajaran

Problem Based learning
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Proses penelitian yang dilaksanakan menggunakan dua angket yaitu guru dan siswa. Adapun hasil
pengamatan yang dilakukan guru selama proses penerapan Problem Based Leamning sebagai
berikut:

Tabel 1. Pengamatan Perilaku Siswa oleh Guru

1. Antusias dalam belajar 4,33 _ Sangat Tinggi
2. | Menanggapit positif  dorongan
4,00 Tinggi
guru/teman
3. Menentukan target penye[esaian” B o N
4,00 Tinggi
tugas
Rerata ' 4,11 Sangat Tinggi

Pada sejumlah aktivitas dalam pembelajaran Tata Boga menunjukkan bahwa perilaku-
perilaku posisif muncul, seperti antusiame dalam belajar sangat tinggi, menanggapi posisitif

dorongan teman/guru dan siswa rata-rata mempunyai target dalam penyelesaian tugas ada dalam

criteria tinggi .

1. Memperhatikan penjelasan guru 4,50 Sangat Tinggi‘ i

2. | Memperhatikan petunjuk kerja 4,00 Tinggi
3. | Memperhatikan proses o |
4,17 Sangat Tinggi

penyelesaian masalah

4. Memperhatikan pendapat siswa
4 e 433 Sangat Tinggi

lain

Rerata 4,25 Sangat Tinggi

Selama proses pembelajaran Problem Based Leaming dilaksanakan secara umum siswa dinilai
tinggi dalam memperhatikan penjelasan guru, petunjuk kerja dan proses penyelesaian masalah serta
memperhatikan pendapat siswa lain. Hasil ini sesuai dengan apa yang dikemukan oleh Fogaty
(1997) yaitu penggalian apa yang mereka ketahui, apa yang mereka butuh untuk diketahui dan
apa yang perlu meraka kerjakan. Hal ini berdampak pada tingkat kerlbatan sisiwa dalam
pembelajaran sangat tinggi

Tabel 3. Tingkat Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran
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1. - 4,00 a Sangét Tinggi "
2. Mengemukakan ide 13,83 Tinggi o
3. Mengerjakan soal latihan | 4,17 ' Sangat Tinggi
4. Melakukan
. ) 4,17 Sangat Tingg
demonstrasi/presentasi
Rerata 4.04 Tinggi

Selain itu, aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran seperti bertanya, mengemukakan ide,
mengerjakan soal latihan, melakukan demonstrasy/ presentasi pada umumnya sangat tinggi.
Bertanya dalam hal ini terkait dengan apa yang perlu mereka ketahui, misalnya terkait metode
pengolahan makanan kering atau basah, prinsip-prinsipnya, prosedur kerja dan hal-hal apa yang
perlu mereka lakukan untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Mengerjakan soal, terkait dengan menyunpulkan informasi, belajar memecahkan masalah, sesuai
dengan pendapat Komarivah & Manoy (2014: 188) menyatakan bahwa PBL merupakan
kerangka konseptual yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan lingkungan belajar
yang menggunakan masalah kontekstual sebagai fous untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah.

Tahapan melakukan demonstrasi dan presentasi juga sangat tinggi, karena pada prinsipnya
tahapan dalam PBL ada kesamaan dengan scientific, dimana ada proses mengomunikasikan di

akhir pembelajaran.

Tabel 4. Menurunnya Aspek Negatif dalam Proses Pembelajaran

Stk yang diam: I IR
i. " ﬁ;daﬂ éiswa -)-fang ramai_tidak -
2.50 Rendah
memperhatikan pelajaran
2. Ada siswa yang mengganggu - ' i5§angat
temannya o Rendah
3. 1 lsamga |
Ada siswa yang ribut 1.67 [
| Rendah
D - Sangat
Rerata 2,00
Rendah

Penerapan model Problem Based Learning yang dinilai masih baru di SMK berpotensi dapat

menimbulkan beberapa kondisi yang membuat kurang kondisifnya kelas. Adanya kebebasan siswa
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dalam proses belajar seperti diskusi, presentasi dan lain-lain dapat menyebabkan terjadinya kelas
yang ramai, ribut serta mengganggu siswa lain dalam belajar. Hasil pengamatan yang dilakukan
tampak siswa yang ramai dan tidak memperhatikan tergolong rendah, artinya siswa ramai karena
terjadinya proses bertanya dan diskusi, tapi tidak menggannggu temannya, bukan ramai dan ribut
yang mengganggu berjalannya proses pembelajaran.

4. Kesimpulan

Efektiivitas implementasi Model Problem Based Learning pada program keahlian Tata Boga

di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut

Penerapan PBL pada sejumlah aktivitas dalam pembelajaran Tata Boga menunjukkan bahwa
perilaku-perilaku posisif muncul, seperti antusiame dalam belajar sangat tinggi, menanggapl
‘posisitif dorongan teman/guru dan siswa rata-rata mempunyai target dalam penyelesaian tugas
ada dalam kriteria tinggi .

Selama proses pembelajaran Problem Based Learmng secara umum keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran dinilai sangat tinggi, hal ini ditandai dengan keterlibatannya dalam
memperhatikan penjelasan guru, petunjuk kerja dan proses penyelesaian masalah serta
memperhatikan pendapat siswa lain.

Aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran seperti bertanya, mengemukakan ide, mengerjakan
soal latihan, melakukan demonstrasi/ presentasi pada umumnya sangat tingg.

Penerapan model Problem Based Leaming menunjukkan menurunnya aspek negative dalam
pembelajran misalnya ramai tidak memperhatikan penjelasan guru, mengganggu temannya belajar
dan ribut.
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